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ABSTRACT 
TPQ is a non-formal institution that is a center for learning the Qur'an, especially for early childhood. 
Mastery of tajwid is one of the main keys in learning the Qur'an. Therefore, this community service 
activity aimed to increase the understanding of TPQ An - Nuur students on the tajwid through the 
application of tajwid books with pop-up images as media. This activity was carried out in November 
2021. The target of this activity was the ustadz and students of TPQ An – Nuur, Sentul Village, 
Tembelang District, Jombang Regency. This activity is carried out using a service learning method 
approach, namely by using a pop up book. The implementation of community service activities consisted 
of several stages, including observation on partners, product design, and product implementation on 
partners. The results of the activity showwed that the application of tajwid book activities with pop-up 
images had an impact on partners, including: increased the enthusiasm of TPQ An - Nuur students in 
understanding makhorujul letters; increased the curiosity of students about the tajwid knowledge; and 
encourage the creativity of ustazah TPQ An-Nur in explaining the tajwid knowledge to the students. 
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ABSTRAK 
TPQ merupakan salah satu Lembaga non formal yang menjadi pusat pembelajaran Al Qur’an terutama 
pada anak usia dini. Penguasaan ilmu tajwid menjadi salah satu kunci utama dalam belajar Al Qur’an. 
Oleh karena itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
santri TPQ An – Nuur terhadap ilmu tajwid melalui penerapan tajwid book dengan media pop up 
gambar. Kegiatan ini dilakukan pada Bulan November 2021. Sasaran kegiatan ini adalah para ustadzah 
dan santri TPQ An – Nuur Desa Sentul Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang. Kegiatan ini 
dilakukan dengan pendekatan metode service learning (layanan pembelajaran) yaitu dengan 
menggunakan pop up book. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri atas beberapa 
tahapan antara lain observasi pada mitra, perancangan produk, dan implementasi produk pada mitra. 
Hasil kegiatan menunjukkan kegiatan penerapan tajwid book dengan media pop up gambar memberikan 
dampak bagi mitra, antara lain: meningkatkan semangat santri TPQ An – Nuur dalam memahami 
makhorujul huruf; meningkatkan keingintahuan santri mengenai ilmu tajwid; serta mendorong 
kreativitas ustadzah TPQ An - Nuur dalam menerangkan ilmu tajwid kepada para santri. 
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PENDAHULUAN 

Desa Sentul merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Tembelang Jombang. Desa 
Sentul merupakan desa yang wiliyahnya cukup besar sehingga Desa Sentul dibagi menjadi beberapa blok. 
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Pada blok 1 terdapat beberapa tempat untuk menimba ilmu, salah satunya tempat belajar al-Qur’an (TPQ) 
An-Nuur. TPQ An - Nuur merupakan salah satu TPQ yang berada di Desa Sentul, yang berlokasikan di 
jalan RA. Kartini RT / RW 001 Blok 1 Desa Sentul Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang. TPQ An 
- Nuur berdiri pada tahun 1979 yang bertempat pada kediaman ibu Mas’amah yang juga merupakan 
pemimpin serta kepala TPQ An - Nuur. TPQ An - Nuur mempunyai kurang lebih 93 santri yang terdiri 
dari 39 santriwan dan 54 santriwati. Selain itu, TPQ An - Nuur juga mempunyai 8 Ustadzah. 

Di TPQ An - Nuur ini cara pembacaannya menggunakan metode tilawah. Tilawah ini terdapat 
beberapa tingkatan yakni dimulai dari tingkatan 1 sampai tingkatan 4. Apabila tilawah 4 sudah selesai 
maka akan menjutkan ke Al Qur’an. Kegiatan pembelajaran di TPQ An - Nuur desa Sentul Tembelang 
dilaksanakan pada pukul 14:00 hingga 17:00 WIB. Pembelajaran tersebut dilaksanakan secara bergantian 
(menggunakan shift) sesuai dengan jenjang pendidikan di sekolah. Penggunaan shift tersebut dikarenakan 
adanya waktu yang bersamaan dengan kegiatan bimbel (bimbingan belajar), sehingga santriwan maupun 
santriwati tergesa-gesa ketika belajar mengaji tanpa memerhatikan makharijul huruf dan bacaan-bacaan 
tajwid. 

Upaya meningkatkan kelancaran mengaji Al-Qur’an bagi santri dapat dilakukan melalui 
penggunaan banyak media (Meishanti et al., 2020), media pop up book merupakan salah satu dari banyak 
pilihan media. Pop Up Book adalah sebuah alat peraga 3D Media Pop-Up Book merupakan sebuah alat 
peraga tiga dimensi yang dapat menstimulasi imajinasi anak serta menambah pengetahuan sehingga dapat 
mempermudah anak dalam mengetahui penggambaran bentuk suatu benda, memperkaya perbendaharaan 
kata serta meningkatkan pemahaman anak (Hanifah, 2014). Dalam implementasinya pada santri TPQ An 
– Nuur, pop up book yang digunakan berupa tajwid book. Pop Up book ini berisikan tentang tajwid yang 
merupakan ilmu dasar untuk mempelajari Al-Qur’an (Waqfin et al., 2021). Penggunaan tajwid book 
berbasis pop up book ini bertujuan agar para santri bisa lebih mengerti, memahami, menerapkan hukum 
bacaan tajwid sehingga meningkatkan keterampilan santri dalam mempelajari Al-Qur’an. Hal ini 
dikarenakan media Pop-Up Book termasuk jenis media 3D yang mampu memberikan efek menarik, 
karena setiap halamannya dibuka akan menampakkan sebuah gambar yang timbul dan materi yang 
terdapat di Pop-Up Book bisa disesuaikan dengan materi ajar yang ingin disampaikan (Solichah & 
Mariana, 2018). 
 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada Bulan November 2021. Sasaran 
kegiatan ini adalah para ustadzah dan santri TPQ An – Nuur Desa Sentul Kecamatan Tembelang 
Kabupaten Jombang. Kegiatan ini dilakukan dengan pendekatan metode service learning (layanan 
pembelajaran) yaitu dengan menggunakan pop up book.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pengenalan tajwid book dengan media pop up 
gambar merupakan salah satu upaya pembelajaran Al-Qur’an yang efektif bagi para santri. Kegiatan ini 
didasarkan pada pengamatan lapangan dimana para santriwan dan santriwati di TPQ An - Nuur pada saat 
membaca Al-Qur’an masih terdapat kesalahan. Hal ini dikarenakan para santriwan dan santriwati belum 
terlalu memahami mengenai makhorijul huruf beserta hukum bacaannya. Dengan demikian pop up tajwid 
book ini mempunyai beberapa manfaat diantaranya: (a) menampilkan visualisasi atau gambaran cerita 
yang menarik, hal ini diharapkan dapat meningkatkan keingintahuan para santriwan dan santriwati; (b) 
memperjelas maksud yang terkandung dalam sebuah cerita, dari sini diharapkan agar para santriwan dan 
santriwati bisa lebih mendalami mengenai ilmu yang tertera; (c) mempermudah pemahaman anak melalui 
gambar – gambar. Pop up berbeda dengan buku bacaan lain, karena pop up book ini dapat menimbulkan 
sebuah gambar sehingga dapat menarik daya pikat tersendiri bagi santriwan dan santriwatinya; serta (d) 
memancing antusias anak dalam membaca.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri atas beberapa tahapan antara lain 
observasi pada mitra, perancangan produk, dan implementasi produk pada mitra. Observasi dilakukan 
dengan mendatangi lokasi TPQ An – Nuur untuk melihat permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Selain 
itu pada waktu observasi, Tim Pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga melakukan 
wawancara dengan pengurus TPQ An – Nuur guna memetakan potensi mitra dalam mendukung 
pelaksanaan kegiatan. 

Tahapan selanjutnya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu perancangan media 
tajwid book. Pembuatan tajwid book dengan media pop up gambar dilakukan dengan menggunakan 
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bahan-bahan yang terjangkau oleh masyarakat. Bahan yang digunakan dalam pembuatan tajwid book 
antara lain : kertas karton; kertas buffalo; double tape; gunting; pensil; penggaris; keterangan dan gambar; 
serta stiker. Adapun cara pembuatan tajwid book antara lain: 
 Persiapan alat dan bahan 
 Memotong kertas karton sesuai dengan ukuran kertas buffalo 
 Melipat kertas buffalo dan kertas karton menjadi 2 bagian, lalu menggunting kertas buffalo sesuai 

dengan keinginan. 
 Menempelkan kertas buffalo  yang sudah digunting pada kertas karton dengan menggunakan double 

tape. 
 Menempelkan gambar beserta keterangan. 
 Mengulangi hal yang sama sampai beberapa halaman. 
 Merekatkan antar kertas karton satu dengan lainnya untuk menyusun sebuah buku. 
 Membuat sampul dengan menempelkan stiker yang berukuran sama besar dengan ukuran buku. 

Pengenalan produk tajwid book pada santri TPQ An – Nuur Desa Sentul dilakukan secara bertahap. 
Hal ini dilakukan mengingat banyaknya jumlah santri TPQ An – Nuur yakni kurang lebih 93 orang mulai 
dari umur 3 tahun hingga remaja. Dalam kegiatan ini, para santri dikenalkan pada media pembelajaran 
tajwid book guna memudahkan pemahaman para santri dalam memahami mengenai makhorijul huruf 
beserta hukum bacaannya. Acara ini ditutup dengan penyerahan tajwid book kepada pengasuh TPQ An – 
Nuur (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Pengenalan tajwid book bagi santri TPQ An – Nuur Desa Sentul 

 
Penerapan tajwid book dengan media pop up gambar diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajar 
para santri terutama dalam memahami makhorijul huruf beserta hukum bacaannya. Hal ini dikarenakan 
terdapat korelasi positif antara pemahaman ilmu tajwid dengan kemampuan membaca al-qur’an (Aulia, 
2020). Selain itu, bahan pembuatan tajwid book mudah dijangkau sehingga dapat diimplementasikan 
secara berkelanjutan oleh pengasuh TPQ An – Nuur. Hal ini tidak lepas dari peran penting guru TPQ 
dalam mendidik dan bacaan Al-Quran berkaitan  tentang bacaan Al-Quran yang  tidak  lancar  bacaannya,  
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belum  tepat cara   membaca   huruf   hijaiyyah   dan   belum   lancar   dalam   membaca (Yuliawanti et 
al., 2020).  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
penerapan tajwid book dengan media pop up gambar antara lain: meningkatkan semangat santri TPQ An 
– Nuur dalam memahami makhorujul huruf; meningkatkan keingintahuan santri mengenai ilmu tajwid; 
serta mendorong kreativitas ustadzah TPQ An – Nuur dalam menerangkan ilmu tajwid kepada para santri. 
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